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BAB V
PENUTUP

51 Kesimpulan

1. Berdasarkan hasil analisis vegetasi sumber mata air Oelasun jenis growthform
pohon yang ditemukan terdapat 14 jenis, growthform tiang 15 jenis,
growthform pancang 9 jenis dan growthform semai 13 jenis dari keempat
growthform jenis yang paling dominan adalah Trichilia elegans. Indeks
keanekaragaman Shannom winner pada growthform pohon, tiang, pancang
dan semai pada sumber mata air Oelasun termasuk ke dalam keanekaragaman
tingkat sedang. Indeks Evennes pada growthform pohon, tiang, pancang dan
semai di sekitar sumber mata air Oelasun termasuk ke dalam kemerataan
kategori tinggi. Serta indeks dominansi termasuk ke dalam kategori dominansi
rendah.

2. Tanaman yang dibudidayakan di sekitar mata air Oelasun untuk menjaga
keberlanjutan sumber mata air pada hutan lindung terdapat 2 jenis yakni
mahoni (Swietenia mahagoni) dan jambu mente (Anacardium occidentale).

3. Upaya yang dilakukan degan melibatkan masyarakat untuk melestarikan
sumber mata air yakni menanam 2 jenis pohon yaitu Swietenia mahagoni dan
Anacardium occidentale di sekitar sumber mata air Oelasun dan membuat
aturan secara tertulis berupa larangan-larangan untuk menjaga sumber mata air
Oelasun.

5.2 Saran

1. Perlu diadakan penelitian lanjutan yang berkaitan analisis parameter
lingkungan di sumber mata air pada kawasan hutan Oelasun. Mengigat
keterbatasan peneliti, memungkinkan banyak hal-hal yang masih belum
tergali.

2. Diharapkan pada pemerintah lebih melibatkan masyarakat agar berpartisipasi
aktif melindungi kawasan sumber mata air Oelasun pada kawasan hutan
Oelasun dengan menanam jenis pohon Swietenia mahagoni, Anacardium
occidentale dan menanam jenis pohon yang lain seperti Bambusoideae dan

Ficus benjamina.
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